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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi babwa masib ada peserta didik yang belum memiliki karakter
tanggung jawab yang baik. Dimana pembelajaran sebagai proses yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berfikir sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dan
dapat membangun pengetahuan barn sebagai upaya meningkatkan penguasaan kemanmpuan terhadap materi
pelajaran. Pembelajaran akidah akblak dibarapkan dapat menumbubkan dan meningkatkan keimanan
peserta didik yang mewnjudkan prilakn tanggung jawab. Berdasarkan permasalaban ini peneliti tertarik
mengangkat judul tentang pengarub pembelajaran akidah akblak terhadap karakter tanggung jawab peserta
didik kelas VII di MTSN 1 Bengkuln Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui pengarub
pembelajaran akidah akblak terbadap karakter tanggung jawab peserta didik kelas VI di MTSN 1
Bengknin Utara. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalab penelitian kuantitatif dengan
metode expost pacto. Penelitian ini dilaknkan di MTSN 1 Bengkulu Utara yang dilaksanakan pada
tanggal 14 Februari s.d tanggal 31 Maret 2022. Sampel yang digunakan adalah 35 siswa kelas V11 dan
1 guru mata pelajaran akidah akblak. Teknik pengumpnlan sampel yang digunakan adalah menggunakan
tekenik Random Sampling. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa instrumen angket.
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan Uji Prasyarat Analisis Statistik (Uji Normalitas dan
Uji Homogenitas). Berdasarkan hasil wji hipotesis menggunakan rumus product moment, diperoleh harga
rxy 0,359 2 rtabel 0,329 dengan taraf signifikan 5%. Dengan demikian HO di tolak dan Ha di terima.
Jadi kesimpulannya adalab terdapat pengarnh pembelajaran Akidah Akblak terhadap karakter tanggung
Jawab peserta didik kelas 111 di MTSIN 1 Bengkulu Utara.

Kata Kunci: Pembelajaran Akidah Akblak, Karakter Tanggung Jawab Peserta Didik

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran sebagai proses yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreativitas berfikir sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dan dapat
membangun pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan kemampuan
terhadap materi pelajaran. Pembelajaran akidah akhlak merupakan usaha sadar dalam proses
terencana untuk menanamkan keyakinan atau akidah yang kokoh sesuai dengan ajaran islam
dan dapat di buktikan dengan pengalaman sikap yang baik dalam kehidupan baik kepada
Allah SWT maupun kepada makhluk lain, yaitu manusia dan alam. Negara kesatuan republik
Indonesia memiliki Undang-Undang yang mengatur segala yang berkaitan dengan dunia

pendidikan. Salah satunya, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
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Nasional; Pasal (3) Undang-Undang tersebut menyebutkan bahwa;

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bersignifikansi dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Karakter adalah cerminan dari nilai apa yang melekat dalam sebuah entitas.
Sehingga secara spontan akan terpancarkan pengalaman mengenai pendidikan dan sejarah
yang kemudian mendorong kemampuan yang ada di dalam diri seseorang untuk bisa menjadi
alat ukur maupun sisi manusia untuk mewujudkannya baik itu dalam bentuk pemikiran,
prilaku, sikap, budi perkerti atau bentuk cara berfikir yang nantinya akan menjadi ciri khasnya.

Kemudian karakter merupakan kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak
atau budi pekerti individu yang menjadikan kepribadian khusus yang menjadi pendorong atau
penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain. Oleh sebab itu, seseorang dikatakan
berkarakter ialah jika telah berhasil menyerap nilai-nilai dan keyakinan yang di kehendaki oleh
masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya. Sebaliknya dalam
berinteraksi karakter yang baik merupakan tanda kebahagiaan seseorang di dunia dan akhirat.
Maka dari itu, karakter sangatlah penting seperti firman Allah SWT.
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Artinya: Wahai anakku laksanakanlah solat, dan suruhlah (manusia) berbuat yang

makruf, dan cegahlah (mereka) dari yang munkar, dan bersabatrlah terhadap apa yang

menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting. Dan jangan

Lah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di

bumi dengan angkuh. sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan

membanggakan diri. (QS. Lugman: 17-18)

Karakter tanggung jawab dapat dibentuk melalui pengaruh lingkungan khususnya
pendidikan. Sasaran yang ditempuh dalam pembentukan karakter tanggung jawab ini adalah
kepribadian yang memiliki akhlak yang mulia dan tingkat kemulian akhlak erat kaitannya
dengan tingkat keimanan. Nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut kementrian
pendidikan nasional berjumlah delapan belas, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial

dan tanggung jawab. Namun untuk menjadi seseorang yang lebih baik hendaknya dapat
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 4 Oktober 2021,

mengimplementasikan semua nilai-nilai tersebut dengan baik.

penulis peroleh data dari hasil wawancara dengan guru Aqgidah Akhlak yaitu ibu Yulia Astuti,
S.Pd.I di MTSN 1 Bengkulu Utara bahwa masih terdapat peserta didik yang belum memiliki
karakter tanggung jawab yang baik, seperti terdapat peserta didik yang tidak menjaga
kebersihan sekolah, peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah, masih ada peserta didik
yang terlambat datang kesekolah, peserta didik yang berada di luar kelas ketika guru belum
hadir, dan peserta didik yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Dari hasil observasi terdapat kesenjangan antara teori dengan kenyataan bahwa
secharusnya peserta didik memiliki prilaku tanggung jawab atas segala sesuatu. Namun pada
kenyataannya masih terdapat peserta didik yang belum memiliki karakter tanggung jawab
yang baik.

Akhlak dan karakter tanggung jawab sangat erat hubungannya, karena untuk
mengubah sikap seseorang kita harus membutuhkan pelajaran yang berkaitan dengan sikap
itu sendiri, karena setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia harus didasari dengan
pendidikan akhlak, tanpa pendidikan akhlak hidup seseorang tidak akan terkontrol dan
cenderung semena-mena terhadap realita hidup. Pendidikan akhlak ini merupakan
pendidikan yang tidak hanya menekankan pada aspek intelektual saja, tetapi aspek moral dan
membentuk seseorang yang berkarakter sangat ditekankan dan menjadi tujuan utama dari
pelajaran akhlak.

Dengan demikian pembelajaran aqidah akhlak diharapkan dapat menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik yang mewujudkan prilaku tanggung jawab.

Sebagaimana firman Allah SWT yang menjelaskan tentang tanggung jawab, yang berbunyi;

Yoo
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Artinya: (Lalu, diperintahkan kepada para malaikat,) “Kumpulkanlah orang-orang
yang zalim beserta teman sejawat mercka dan apa yang dahulu mereka sembah selain Allah.
Lalu, tunjukkanlah kepada mereka jalan ke (neraka) Jahim. Tahanlah mereka (di tempat
perhentian). Sesungguhnya mereka akan ditanya (tentang keyakinan dan perilaku mereka).
(QS. As-Shaffat: 22-23)

Avyat di atas menjelaskan kepada kita tentang sikap tanggung jawab baik itu terhadap
diri sendiri maupun orang lain, dan untuk saling mengingatkan dalam kebaikan maupun
keselamatan. Oleh karena itu, jika peserta didik mampu menerapkan hal tersebut maka
peserta didik dapat memiliki karakter yang baik. Maka dari itu untuk membentuk karakter

peserta didik yang baik dapat dengan menghubungkan komunikasi guru , selain itu guru
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agidah akhlak harus bekerja sama dengan guru-guru lain, orang tua dan pihak yang terkait,

agar peserta didik dapat memiliki karakter tanggung jawab yang baik.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada angka-angka dalam pengumpulan dan
interpretasi data. Penelitian kuantitatif digunakan untuk mengukur masalah melalui data
numerik atau data yang dapat diterjemahkan ke dalam statistik. Penelitian ini menggunakan
metode expost pacto yaitu pernelitian yang berhubungan dengan variabel yang telah terjadi
dan mereka tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang di teliti.

Tempat penelitian ini dilaksanakan di MTSN 1 Bengkulu Utara yang beralamat di
JI. AK Gani Karang Anyar 2 Kec. Arga Makmur, penelitian dilakukan dari tanggal 14
Februari s.d tanggal 31 Maret 2022.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTSN 1
Bengkulu Utara dan guru mata pelajaran Akidah Akhlak. Dalam penelitian ini penulis
mengambil sampel 20% dari populasi yang ada, maka 20% dari 178 siswa adalah 20% x 178
= 35 siswa. Jadi jumlah sampel yang akan di teliti sebanyak 35 peserta didik. Jadi jumlah
keseluruhan sampel yang akan di teliti sebanyak 36 responden. Diantaranya 1 guru mata
pelajaran Akidah Akhlak dan 35 peserta didik.

Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (X) pembelajaran akidah akhlak
dan variabel terikat (Y) karakter tanggung jawab peserta didik. Sedangkan indikator penelitian
ini menggunakan instrument sebagi berikut:

a. Indikator Pembelajaran Akidah Akhlah
1. Tahap persiapan melalui penguasaan terhadap bidang keilmuan yang menjadi
wewenang guru, perhatian terhadap tujuan, metode, media, sumber, evaluasi dan
kegiatan belajar siswa itu sendiri.
2. Tahap pelaksanaan melalui kegiatan belajar yang dinamis dan menyenangkan dengan
metode belajar yang bervariasi untuk meraih kesuksesan dan kemauan belajar.
3. Tahap evaluasi melalui alat evaluasi yang tepat (valid), dapat dipercaya dan memadai.
b. Indikator Karakter Tanggung Jawab
1. Menerima konsekuensi
2. Komitmen terhadap tanggung jawab

3. Berprinsip
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4. Jujur

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah metode observasi,
wawancara, quesioner (angket) dan dokumentasi. Adapun uji validitas dalam penelitian ini
penulis menggunakan rumus product moment. Dalam penyajian validitas angket dilakukan
dengan mengkorelasikan item soal dengan taraf signifikan 5% yaitu jika rhitung > rtabel maka
dinyatakan valid sedangkan apabila rhitung < rtabel maka dinyatakan tidak valid. Sedangkan
untuk menguji reliabilitas instrumen penulis menggunakan teknik belah dua (split halsf)
kemudian dilanjutkan dengan rumus sperman brown. Teknik Analisis Data yang dilakukan

peneliti yaitu uji normalitas, Uji Homogenitas dan uji hipotesis.

III. PEMBAHASAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dalam Undang-Undang No 20 Tahun
2003 menjelaskan tentang bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir siswa dan dapat meningkatkan kemampuan membangun
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik pada materi pelajaran.
Akidah adalah iman, kepercayaan dan keyakinan. Sedangkan akhlak adalah sifat atau perangai
yang tertanam dalam jiwa seseorang yang dengan mudah melakukan aktifitas atau perbuatan

tanpa membutuhkan pertimbangan dan pemikiran terlebih dahulu.

Jadi pembelajaran aqidah akhlak adalah usaha sadar dalam proses terencana untuk
menamamkan keyakinan atau akidah yang kokoh sesuai dengan ajaran islam dan dapat di
buktikan dengan pengalaman sikap yang baik dalam kehidupan baik kepada Allah maupun

kepada makhluk lain, yaitu manusia dan alam.

Karakter artinya tindakan atau tingkah laku seseorang. Seseorang dapat disebut
sebagai orang yang berkarakter apabila tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral. Jadi
karakter adalah akhlak, moral tingkah laku atau budi pekerti yang menjadikan kepribadian
yang baik, yang membedakan antara satu dengan yang lainnya. Sedangkan tanggung jawab
merupakan sikap atau perilaku seseorang untuk melakukan tugas dan kewajibannya
berdasarkan nilai yang berlaku. Nilai tanggung jawab yang di maksud ialah yang ada pada
peserta didik, yaitu sikap atau perilaku peserta didik untuk melakukan tugas dan kewajibannya

berdasarkan ketentuan yang berlaku di sekolah.

Berdasarkan perhitungan hasil angket tentang pembelajaran Akidah Akhlak kelas
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VII di MTSN 1 Bengkulu Utara dapat di ketahui bahwa 36 responden yang menjadi sampel
penelitian antara 75,48 — Ke Atas sebanyak 8 orang yang mempunyai jawaban baik (22,22%),
antara 64,74 — 75,48 sebanyak 23 orang yang mempunyai jawaban cukup (63,88%) dan antara
04,74 — Ke Bawah sebanyak 5 orang yang mempunyai jawaban kurang (13,88%). Dari data
tersebut maka dapat dipahami bahwa pengaruh pembelajaran Akidah Akhlak kelas VII di
MTSN 1 Bengkulu Utara termasuk dalam kategori cukup.

Sedangkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat di ketahui bahwa 36 responden
yang menjadi sampel penelitian antara 70,885 — Ke Atas sebanyak 5 orang yang mempunyai
jawaban baik (13,88%), antara 56,225 — 70,885 sebanyak 25 orang yang mempunyai jawaban
cukup (69,44%) dan antara 56,225 — Ke Bawah sebanyak 6 orang yang mempunyai jawaban
kurang (16,66%). Dari data tersebut maka dapat dipahami bahwa karakter tanggung jawab
peserta didik kelas VII di MTSN 1 Bengkulu Utara termasuk dalam kategori cukup.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembelajaran
Akidah Akhlak terhadap karakter tanggung jawab peserta didik kelas VII di MTSN 1
Bengkulu Utara. Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah dengan
menggunakan korelasi product moment. Hasil dari analisis tersebut menunjukkan bahwa
hasil rxy sebesar 0,359. Kemudian dilanjutkan dengan melihat rtabel nilai koefisian (r)
product moment dari 36 dengan taraf signifikan 5% adalah 0,329. Jadi dapat dipahami bahwa
rxy lebih besar dari rtabel yaitu 0,359 = 0,329 maka Ha dalam penelitian ini di terima yaitu
terdapat pengaruh pembelajaran Akidah Akhlak terhadap karakter tanggung jawab peserta
didik kelas VII di MTSN 1 Bengkulu Utara, sedangkan HO ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran aqidah akhlak dapat menumbuhkan dan meningkatkan keimanan

peserta didik yang mewujudkan prilaku tanggung jawab.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh pembelajaran
akidah akhlak terhadap karakter tanggung jawab peserta didik kelas VII di MTSN 1 Bengkulu
Utara, maka dapat disimpulkan dari hasil pengujian hipotesis bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran Akidah Akhlak terhadap karakter tanggung jawab peserta didik kelas VII di
MTSN 1 Bengkulu Utara. Hal ini dapat di lihat dari nilai rxy lebih besar dari rtabel yaitu
(0,359 = 0,329) dengan taraf signifikan 5%.
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